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A. Latar Belakang Masalah

Di era informasi saat ini, penguasaan ilmu pengetahdan teknologi
menjadi prasyarat untuk memperoleh peluang paassimdaptasi dalam hal
eksistensi di dunia global dan sekaligus untuk mghatkan kualitas sumber
daya manusia. Banyak negara mengakui bahwa pensgadmdidikan
merupakan persoalan pelik, namun semuanya merasesitama pendidikan
merupakan tugas negara yang amat penting. Budihing®005)
mengungkapkan bahwa pendidikan merupakan kunci skebuah bangsa
untuk maju, membangun dan memperbaiki keadaan @gtadan dunia.

Menurut Sanaky (2008) berbicara soal pendidikaniaadaicara soal
kualitas kehidupan pelajar atau soal kualitas suda#ya manusia (SDM). Hal
ini yang akan menjadi tantangan dan sekaligus pglbagi bangsa Indonesia
untuk ikut bergulir sejajar dengan bangsa lain.

Selama ini praktek-praktek pendidikan dan pembeajali Indonesia
diwarnai oleh landasan teoritik dan konseptual y&idgk akurat sehingga
banyak pelajar Indonesia masih belajar dalam taeighapal saja. Menurut
Herdiana (2007) berbekal hafalan tidak membuat abdsahnya suatu
kecerdasan maupun bertambahnya kedewasaan seseorang

Hal ini membuat rendahnya kualitas SDM pendidikanindlonesia.
Padahal pendidikan sebagai investasi modal jangkgapg harus mampu

membekali pelajar untuk menghadapi kehidupan megarthya.



LaporanUnited Nations Development Program (UNDP) tahun 2004 dan
2005, menyatakan bahwa Indeks pembangunan mariusidotiesia ternyata
tetap buruk. Tahun 2004 Indonesia menempati urkkgahll dari 175 negara.
Tahun 2005 IPM Indonesia berada pada urutan kedadiQL77 negara. Posisi
tersebut tidak jauh berbeda dari tahun sebelumBgedasarkan IPM 2004,
Indonesia menempati posisi di bawah negara-negai@nrseperti Kirgistan
(110), Equatorial Guinea (109) dan Algeria (108xhBan jika dibandingkan
dengan IPM negara-negara di ASEAN seperti Singapi@%), Brunei
Darussalam (33) Malaysia ( 58), Thailand (76), &#dipina (83). Indonesia
hanya satu tingkat di atas Vietnam (112) dan |d&aik dari Kamboja (130),
Myanmar (132) dan Laos (135).

Masalah lain yang dihadapi bangsa Indonesia adasdm pendidikan
di Indonesia masih bersifat tambal sulam, mulai #abijakan kurikulum,
manajemen, sistem pembelajaran, tuntutan kualias ¢untutan fasilitas dan
dana pendidikan, kurang memiliki prioritas yangimgdicapai. Berdasarkan
hasil surveiPalitical and Economic Risk Consultancy (PERC) yang berpusat
di Hongkong pada tahun 2001, dinyatakan bahwa msigpendidikan di
Indonesia terburuk di kawasan Asia, yaitu dari &gama yang disurvei. Korea
Selatan dinilai memiliki sistem pendidikan terbaiksusul Singapura, Jepang
dan Taiwan, India, Cina, serta Malaysia. Indoneséduduki urutan ke-12,
setingkat di bawah Vietnam. (Handayani, 2008)

Data di atas merupakan beberapa indikator yang npgkkan betapa

sistem pendidikan nasional kita saat ini tengaherdidoleh berbagai



problematika. Pada akhirnya penyelenggaraan pdadiditidak dapat

memberikan penyelesaian terhadap permasalahan ptrkée karakter insan
yang berakhlak mulia, pembentukan keterampilan@igeenguasaan IPTEK
untuk peningkatan kualitas dan taraf hidup masydragerta memecahkan
berbagai problematika kehidupan lainnya.

Salah satu usaha pemerintah dalam memperbaikimsipndidikan
adalah menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan PenaidikTSP). Menurut
Trianto  (2007) KTSP sebagai hasil pembaruan Kuuikul Berbasis
Kompetensi (KBK), menghendaki suatu pembelajarangyéidak hanya
mempelajari tentang konsep, teori dan fakta tamajuaplikasi dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian materi pésgdran tidak hanya
tersusun atas hal-hal sederhana yang bersifatdrapahn pemahaman, tetapi
juga tersusun atas materi yang kompleks yang makarlanalisis, aplikasi
dan sintesis.

IPA yang merupakan salah satu pengetahuan, khusustkya atau
prinsip yang diperoleh melalui kajian sistematikal®@n pembelajarannya
perlu lebih ditekankan proses berpikir dan aktsAdktivitas saintis, dengan
metode pembelajaran yang mengarah untuk menggasegiproses berpikir
dalam IPA. Pengembangan kemampuan siswa dalamgoié#n merupakan
salah satu kunci keberhasilan peningkatan kemamgakm menyesuaikan
diri dengan perubahan dan memasuki dunia teknotegmasuk teknologi

informasi. Untuk kepentingan pribadi, sosial, ekondan lingkungan, siswa



perlu dibekali dengan kompetensi yang memadai aganjadi peserta aktif
dalam masyarakat.

Kimia merupakan suatu ilmu yang termasuk rumpun ,IRAeh
karenanya kimia mempunyai karakteristik yang saeragdn IPA. lImu kimia
mempunyai kedudukan yang sangat penting di ankaraiimu lain karena
ilmu kimia dapat menjelaskan secara mikro (molefulerhadap fenomena
makro. Di samping itu, ilmu kimia memberikan konsisi yang penting dan
berarti - terhadap perkembangan ilmu-ilmu terapanperse pertanian,
kesehatan, dan perikanan serta teknologi.

Kimia adalah ilmu yang mencari jawaban atas pgdan apa,
mengapa, dan bagaimana gejala-gejala alam yangaitark dengan
komposisi, struktur dan sifat, perubahan, dinamden energetika zat. Mata
pelajaran kimia perlu diajarkan untuk tujuan yarebith khusus, yaitu
membekali peserta didik pengetahuan, pemahamaseajamlah kemampuan
yang dipersyaratkan untuk memasuki jenjang penaidikang lebih tinggi,
serta mengembangkan ilmu dan teknologi. Pembefajammia dilakukan
seperti bagaimana kimia itu ditemukan dan pemhbealajéimia dilaksanakan
melalui sebuah proses yang berbasis pada penyalidikihastuti, 2008).

Belajar sebagai sebuah proses atau keterampilaegtebih ditekankan
pada masalah bagaimana bahan pelajaran dipelaaridobrganisir secara
tepat. Belajar proses tidak dapat dipertentangkangah belajar konsep
sehingga belajar proses tidak mungkin terjadi biteak ada materi atau

konsep yang dipelajari. Sebaliknya belajar konse@akt mungkin tanpa



keterampilan siswa. Oleh karena itu belajar prdgkk hanya berorientasi
keterampilan, tetapi juga mengarah pada penguasgamlah konsep, teori,
prinsip dan fakta ketika proses belajar berlangsung

Selain peranan pemerintah, guru juga mempunyai nparadalam
mengatasi permasalahan pendidikan. Berhasil tidakpgncapaian tujuan
pembelajaran banyak bergantung kepada bagaimasaspb®lajar mengajar
dirancang dan dijalankan secara profesional (Fedhoran, 2007). Oleh
karena itu berbagai strategi digunakan pengajarkunihencapai tujuan dan
hasil dari pembelajaran agar lebih baik. Salahnsatuidengan menerapkan
berbagai model, metode dan pendekatan yang seserganl proses
pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yapgt digunakan yaitu
model pembelajaran kooperatif.

Budiningsih (2005) mengungkapkan bahwa pembelajaelama ini
hanya mengagungkan pada pembentukan perilaku geseam, dengan
harapan akan menghasilkan keteraturan, ketertiketaatan dan kepastian.
Pembentukan ini dilakukan dengan kebijakan penyenag pada berbagai
hal di sekolah. Paradigma pendidikan yang mengdgmdkeseragaman
ternyata telah berhasil membelajarkan anak-anakukuntengabaikan
keragaman/perbedaan. Padahal Indonesia merupaganangang terdiri dari
beragam suku dan budaya.

Menurut Trianto (2007) dengan pembelajaran kooferakan
memberikan peluang kepada siswa yang berbedabalakang dan kondisi,

untuk bekerja saling bergantung satu sama laintatgs-tugas bersama, dan



melalui penggunaan struktur penghargaan kooperdtiélajar untuk

menghargai perbedaaan satu sama lain. Berdasagkalfit@n yang dilakukan
Nasution (2006), terbukti bahwa siswa yang mempérgliembelajaran sains
dengan pembelajaran kooperatif mencapai hasil delsgins yang lebih
tinggi.

Menurut Mulyadiana (2000) penerapan model pembealaj&ooperatif
secara signifikan dapat meningkatkan kemampuan kikasi. Komunikasi
adalah proses yang tidak hanya digunakan dalars,datapi juga digunakan
didalam seluruh kegiatan manusia. Dengan keterampblerkomunikasi
seseorang dapat mengungkapkan gagasan, temuananbggtasaannya
terhadap orang lain. Sardiman (2006) mengungkapedowa komunikasi
bagi diri manusia merupakan bagian yang hakiki rdalkehidupannya.
Dinamika kehidupan masyarakat akan senantiasa mbesudari kegiatan
komunikasi dan interaksi dalam hubungannya dengdrakp lain dan
kelompok.

Dalam pembelajaran, kemampuan komunikasi merupalkaman dari
keterampilan proses, oleh karena itu sangat penimgk dikembangkan.
Salah satu tujuan pembelajaran IPA khususnya netgapan kimia adalah
menekankan pada pemberian pengalaman belajar skcaysung melalui
penggunaan dan pengembangan keterampilan proseskdarnimiah (BSNP,
2006).

Keterampilan berkomunikasi menjadi sangat pentingretka

berkomunikasi membantu dalam proses penyusunarapjkinenghubungkan



suatu gagasan dengan gagasan lain sehingga dapagismieal-hal yang
kurang dalam seluruh jaringan gagasan siswa. Kdtashimemungkinkan
seseorang untuk memperoleh informasi atau gagasag gapat membantu
memahami sesuatu dengan baik (Rustaman, 1996).

Seseorang akan menemui kegagalan apabila tidak t dapa
mengkomunikasikan gagasannya dengan baik terhadag ¢ain. Seseorang
sering kali juga tidak dapat memecahkan masalaly giimadapinya karena
tidak dapat berkomunikasi dengan orang lain. Olelreka itu dalam
pendidikan sains siswa dilatih untuk dapat mengkuokasikan hasil-hasil
percobaannya secara sistematis dan jelas, baikmddantuk laporan,
mendiskusikan dengan teman-temannya dan menggaamnbanksil-hasil
pengamatannya dalam bentuk grafik, tabel atau a@magrKeterampilan
berkomunikasi merupakan suatu kemampuan yang gisunbangkan untuk
menghasilkan calon-calon ilmuwan pada masa yang a&&ang.

Salah  satu metode yang dapat digunakan untuk mémbe
pengalaman belajar secara langsung, yang sesugardémuan pembelajaran
kimia, adalah metode praktikum. Melalui metode oiharapkan dapat
mengembangkan keterampilan proses (khususnya kgigaa komunikasi)
dan sikap ilmiah dari siswa (Assaat, 2008).

Salah satu tujuan dari pembelajaran kimia di SMA/NMalalah
memahami konsep-konsep kimia dan penerapannya umierkyelesaikan
masalah dalam kehidupan sehari-hari dan teknokgnsep pH merupakan

salah satu materi kimia yang penting untuk dipahamaka setelah memahami



konsepnya diharapkan siswa dapat mengaplikasikami@yam kehidupan
sehari-hari. Salah satunya dapat digunakan untuigetahui pencemaran air
berdasarkan pH-nya.

Berdasarkan apa yang telah diuraikan, maka dilakpkaelitian tentang
keterampilan komunikasi siswa SMA kelas XI padaari&onsep pH dengan
pembelajaran kooperatif = melalui metode praktikumharapkan dengan
menggunakan pembelajaran ini dapat membantu merggabmpuan siswa

dalam komunikasi, khususnya pada materi konsep pH.

. Rumusan Masalah
Masalah dalam penelitian ini adalah “ Bagaimanaeraehpilan

komunikasi siswa SMA kelas XI dapat dikembangkatiapaateri konsep pH

melalui pembelajaran kooperatif dengan metode tiprak?”. Selanjutnya
masalah tersebut diuraikan kembali ke dalam rumusasalah sebagai
berikut :

1. Bagaimanakah kemampuan siswa dalam mendiskusikasil ha
percobaannya, pada pembelajaran materi konsep pHalumne
pembelajaran kooperatif dengan metode praktikum?

2. Bagaimanakah kemampuan siswa dalam melaporkan Hasl
percobaan dalam bentuk tabel pada materi konsep npalui
pembelajaran kooperatif dengan metode praktikum?

3. Bagaimanakah kemampuan siswa dalam menyusun dayampaikan
laporan, pada materi konsep pH melalui pembelajaoaperatif dengan

metode praktikum?



C. Pembatasan Masalah

Mengingat materi konsep pH pada permasalahan clkap maka

materi yang akan dijadikan bahan praktikum dibgtasia aplikasi konsep pH

pada pencemarair.

D. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian pembelajaran aplikasi pH dalamcpenaran, dengan

pembelajaran kooperatif melalui metode praktikuralaa untuk memperoleh

informasi tentang keterampilan komunikasi siswa Shé&tdasarkan indikator:

1.

2.

Kemampuan siswa dalam mendiskusikan hasil percolyaan
Ketepatan siswa dalam melaporkan data hasil peacodalam bentuk
tabel yang dikomunikasikan.

Kemampuan siswa dalam menyusun dan menyampaikaratap

E. Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sunifti®rmasi

1.

bagi guru kimia SMA mengenai keterampilan berkorkasi, yang
dapat dikembangkan dengan pembelajaran kooperatidlun metode
praktikum.

bagi siswa untuk _membantu - mengembangkan keterampila
berkomunikasi dengan pembelajaran kooperatif mielatetode

praktikum.



3. bagi pengembang kurikulum dalam hal-hal pengembarkgaikulum,
sehingga dapat menjadi alternatif solusi untuk mahspembelajaran
kimia di sekolah.

4. bagi peneliti lain yang mengkaji lebih lanjut temaketerampilan

komunikasi.

F. Penjelasan Istilah

1. Keterampilan komunikasi merupakan salah satu kefgtan proses yang
berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menyampddaoran,
gagasan dan ide baik secara lisan maupun tulisalggaebarkan dan
menyajikan hasil pengamatan secara visual dalatulb¢abel, grafik atau
bentuk visual (Mulyadiana, 2000).

2. Metode praktikum merupakan kegiatan yang dilakukéswa dengan
melibatkan fisik dan mental dalam usahanya mendkaks pengetahuan
baru (Arifin, 2000).

3. Pembelajaran kooperatif adalah suatu model pensbalaj yang
menekankan adanya kerjasama antar siswa dalam pefomintuk

mencapai tujuan bersama (Nasution, 2006).



